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ABSTRAK

Isu krisis air di Indonesia khususnya di wilayah perkotaan akan menjadi kenyataan, apabila
upaya pengelolaan sumberdaya air secara lerprogram, lerpadu dan berkelanjulan, tidak
dilakukan secara scrius. Maka, implementasi rancang tindak pengelolaan sumberdaya air
tanah bukan saatnya lagi untuk ditelaah, akan tetapi upaya pemulihan melalui penerapan
sumur resapan merupakan tindakan strategis dalam kancah revitalisasi air tanah guna sebagal
pembangunan  berwawasan  Lingkungan  dalam  impelementasi  pembangunan
Berkelanjutan.Studi ini bertujuan uniuk mengetahui nilai permeabilitas tanah dalam
penentuan dimensi sumur resapan dalam mereduksi debit banjir serta mengetahui desain
Sumur Resapan Air vang idcal,serta lokasi studi di ambil di RT 03 RW 01. Sebagai studi
kasus, penelitian ini mengambil lokasi di kawasan permukiman Desa Ngampel, Kecamatan
Kapas, Kabupaten Bojonegoro. Sampel tanah di lokasi studi juga diambil untuk dilakukan uji
permeabilitas yang dilaksanakan di  Cepu.Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai
koefisien permeabilitas (k) sampel tanahnya adalah 2,18 x 10™ cm/detik. Berdasarkan
perhitungan, desain sumur resapan adalah berpenampang lingkaran dengan diameter 1 m,
kedalaman 1,26 m dan debit banjir yang mampu ditampung oleh sumur resapan (Q,,) = 0,301
m’/detik.serta air yang masuuk kedalam drainase tanpa sumur resapan didapatkan dengan
rumus rasional = 97,1055 m’/detik.Dan drainase dengan sumur resapan — 0,301 m’/detik schingga
terjadi pengurangan debit limpasan air schesar setelah di dapatkan dengan mengurangi hasil
yvang sudah di dapatkan sebelum dan sesudah menerapkan Sumur Resapan Air = 96,8045
m*/detik atau 6 %.Penempatan Jarak terhadap tangki septik 2 m. resapan tangki septik
tank/cubluk/saluran air limbah 5 m, sumur air bersih 2m.
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1. PENDAHULUAN

Peran air yang sangailah viial bag
kita sebagai makhluk hidup. Air tanah
yang dikcluarkan dari dalam bumi pada
dasarnya sama saja dengan pengeluaran
bahan/material berharga yang lain seperti :

sumberdaya alam yang dapat diperbaharui
ini perlu kiranya untuk dikoreksi. Karena
sebenarnya anggapan ini hanya dapat
berlaku  jika terdapat  kescimbangan
diantara imbuhan air dengan eksploitasi
didalam kawasan tangkapan/tadahan air.

Indonesia

mineral, emas, batu bara, minyak atau gas. Di

Ailr biasanya mempunyai batasan yang
istimewa, yaitu sebagai sumber daya alam
vang dapat diperbaharui. Tetapt jika
ditinjau sccara kualitas air termasuk ke
dalam sumber daya alam yang mudah
tercemar.

I1al ini yang mengakibatkan jumlah
volume air yang dapat dimanfaatkan
manusia  semakin  sedikil.  Sehingga
pemikiran awal bahwa air merupakan

pertumbuhan
penduduk, ekonomi, maupun industri telah
menyebabkan  peningkatan  kebutuhan
terhadap  pemukiman  dan  kawasan
industri.

Hal  terscbut  mengakibatkan
terjadinya perubahan fungsi penggunaan
lahan, Kkhususnya alih fungsi lahan
kehutanan. Pada tahun 2011, jumlah lahan
kritis  semakin  meningkat  dengan
bertambahnya pengalihan fungsi lahan
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hutan menjadi lahan pemukiman sehingga
penutupan lahan berkurang dan  hutan
gundul (Anonim. 2007).

Proses pembangunan kawasan
perkotaan  dan  perumahan  sungguh
merupakan hal vyang kontradiksi jika
ditinjau dari ketersediaan air tanah dan
peningkaian  puncak  limpasan  air
permukaan. Perubahan ini disebabkan oleh
terjadinya penurunan imbuhan air tanah
dan pertambahan pengeluaran air dari
dalam tanah, schingga mengganggu
kesetmbangan  sislem hdrologn arr
bawah permukaan, dan menghasilkan
penurunan paras air tanah. Dinegara yang
telah  maju, peningkatan  kuantitas
penduduk tidak mengganggu ketersediaan
air tanah, hal 1ini disebabkan oleh
eralthnya atau ditinggalkannya sur
sumur individu dan ditukar atau berganh
kepada sumur umum dalam yang
disediakan oleh instansi tertentu seperti
PDAM atan semacamnya vang merupakan

bagian dari pemerintah Tokal sctcmpat.

(3"

Hal ini bertolak belakang dengan
kondisi vang terjadi di Indonesia, karena
kecenderungan apabila jumlah penduduk
makin bertambah, maka jumlah sumur-
sumur yang dibuat oleh individu pun
makin banyak. Wilayah Indoncsia yang
terletak di  garis  khatulistiwa  yang
mendapat cahaya matahari secara tetap
setiap tahunnya hanya memiliki dua tipe
musim \mml musim nr—'*nf.rhnmn dan

kemarau. I)ommam kedua musim tersebut
sangat mempengaruhi  ketersediaan air,
namun dampak negatif dari semua itu
adalah merosotnya kualitas lingkungan

alhirnsa s v raneral-ihatlh e
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yang
kekurangan air bersih ketika musim
kemarau dan  meningkatnya  aliran

permukaan pada saat musim hujan.

Ponoranan taknanlam fenat onma caat 1111
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diharapkan dapat membantu memecahkan
masalah sistem in1 dengan mengantisipasi
tingkat  pemulihan lahan kritis yang
memerlukan waktu relatif panjang selama
ANNAY  dosa lranda
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tropika dimana tiap tahun (erjadi musim
kemarau dan musim hujan dengan curah
hujan tiap tahun sebesar 100-340 mm
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tahun. Bdnydk mantaat apabila air tanah di
lingkungan kita melimpah.

Persediaan air tanah kita juga
akan melimpah, sehingga pada wakiu
musim kemarau manusia tidak perlu
khawatir akan kekurangan pasokan air.
Dengan cara membuat sumur resapan
dapat banyak mengambil  banyak
keuntungan. Sekarang unggal bagaimana
manusia mengambil langkah untuk dapat
selalu  dapat menikmati air yang
merupakan kebutuhan pokok manusia.

Menurut Departemen Kehutanan
(1995), manfaat yang dapat diperoleh
dengan pembuatan sumur resapan air

antara lain: (1) mengurangi
aliran permukaan  dan  mencegah
terjadinya  genangan  air,  schingga

memperkecil  kemungkinan  terjadinya
banjir dan erosi; (2) mempertahankan
tinggi muka air tanah dan menambah
persediaan air tanah mengurangi atau
menahan terjadinya intrusi air laut bagi
daerah yang berdekatan dengan wilayah
pantai  mencegah penurunan  atau
amblasan lahan scbagai akibat
pengambilan air tanah yang berlebihan
mengurangl konsentrasi pencemaran air
tanah. Sumur resapan air ini berfungsi
untuk menambah atau meninggikan air
tanah, mengurangi genangan air banjir,
mencegah  instrusi  air  laut, dan
melestarikan serta menyelamatkan
sumberdaya air untuk jangka panjang
{Dae- n-ulmu TQQ0N M™Mirmana  hal tﬂrsebut
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tidak bisa dilakukan hanya sekedar dengan
memanfaatkan Drainase. Sebagaimana
yang disebutkan oleh Dr. Ir. Suripin, M.
Fno {2004 7\ Dirainase adalah suatu

Eng. (2004, Drainase adalah
sistem mcngallrkam menguras,
membuang, atau mengalihkan air. Secara
umum, drainase didelinisikan sebagai
Scrcll’lé,kdldl] bdng,l,mdn diI' yang berfungsi
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lahan, sehingga lahan dapat difungsikan
sccara optimal. Drainasc juga diartikan

sebagai suatu cara pembuangan kelebihan
air vang tidak Hlmmn](ﬂn nada suatn

“““““““““ pada s
daerah, serta cara-cara penanggulangan
akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air
terscbut. Atau sccara sccrhana penulis
sebut bahwa drainase merupakan jalan

utama bagi air (air limpasan). Olch ka‘rcna
itu, pembuatan sumur resapan perlu
dilakukan terutama pada pembangunan

cdung, perumahan  maupun pcrtokoan
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resapan bisa menjadi budaya Indonesia.

Sebagai studi kasus, penelitian
ini mengambil lokasi di Desa Ngampel,
Kecamatan Kapas ,Kabupaten Bojonegoro.
Mengingat pada kawasan tersebut banyak
permukiman penduduk, maka akibat yang
timbul  dari  dampak  perencanaan
penerapan sumur resapan ini sangat perlu
diterapkan sectelah dilakukan beberapa
penelitian-penclitian - sebelumnya  oleh
pithak pengembang perumahan maupun
instansi-instansi yang terkait, dimana akan
dapat mereduksi debit banjir yang hampir
setiap tahunnya terjadi pada kawasan

torcabuil  cohinoaoa  danal tarmaaind coatn
Lol boiilligdd Gapd. Wrwujug  suaiu

kawasan pcrmukiman yang berwawasan
lingkungan.

Banjir dan genangan air dapat
mengganggu aktifitas  suatu  kawasan,
sehingga mengurangi tingkat kenyamaan
npnuhuninvd,behimm,‘l digaat Iimnasgn ar
datang banyak lahan yang mengalami
genangan dengan semakin lama mampu
mengakibatkkan dampak lingkkungan
yang mampu menjadi kenda]a kalau tak

mra ditanorant cae 3
l.u.uu.ll_!u UlGLiouill SeCa

Dengan melihat dilokasi RT 3 RW
01 jalan terbuat dari paving dan kanan-
kirinya mengunakann saluran air drainase
yang langsung mengalir ke sungal masih
bellum mampu menjadi solusi dikarcnakan
air yang masuk ke drainase dengan
permukaan tanah mengalami penurunan
dikarenakan erosi tanah akibat tergerusnya
tanah kebawah akibat dampak lokasi
berdekatan dengan lokasi ekspoitasi

minyak dan gas. Sehingga air tak mampu
mengalir ke dramasc dan tergenang di

permukaan dan tak mamppu meresap
kemhali kedalam tanah.

2. KAJIAN PUSTAKA
A. Klasifikasi Tanah

Sistem klasitikasi tanah dibuat pada
dasarnya uniuk memberikan informasi
tentang karakteristik dan sifat-sifat fisis
tanah. Karena variasi sifat dan perilaku
tanah yang begitu beragam, sistem
klasifikasi secara umum mengelompokan
tanah ke dalam kategori yang umum
dimana tanah memiliki kesamaan sifat
fisis. Sistem klasifikasi bukan merupakan
sistem identifikasi untuk menentukan sifat-
sifat mekanis dan geoteknis tanah.
Karenanya, klasifikasi tanah bukanlah
satu-satunya cara vang digunakan sebagai

1tu-sa digur
dasar untuk perencanaan dan perancangan
konstruksi. Pada awalnya, metode
klasfikasi yang banyak digunakan adalah
pengamatan  secara  kasat-mata  (visual
identification) melalui pengamatan tekstur
tanah. Selanjutnya, ukuran butiran tanah
dan plastisitas digunakan untuk
identifikasi jenis tanah

B. Prinsip kerja Sumur Resapan

Prinsip kerja sumur resapan adalah
menyalurkan dan menampung air hujan
kedalam lubang atau sumur agar air dapat
memiliki waktu tinggal di permukaan
tanah, sehingga sedikit demi sediiit air
dapal meresap kedalam tanah. Dari prinsip
kerja terscbut dapat diketahui bahwa
tujuan utama dari sumur resapan adalah
memperbesar  masuknya  air kedalam
akuiter tanah sebagar air  resapan
(infiltrasi). Dengan demikian, air akan
lebih banyak masuk kedalam tanah dan
sedikit yang mengalir sebagal aliran
permukaan (run off).

K (hw?—ho?)

Q = In(ro/rw)
. K{(hw — ho)
Q=
In(ro/rw)
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Dimana :

Q = Debit Aliran

K = Koefisien Permeabilitus Tanah
rw = Jari-jari sumuran

ro = Jari-jari pengaruh aliran

ho = Tinggi muka aiv tanah

hw — Tinggi muka air setelah imbuhan

Semakin banyak air yang mengalir
kedalam tanah berarti akan banyak
tersimpan air tanah dibawah permuakaan
bumi. Air tlersebutdapat dimanfaatkan
kembali melalul sumur-sumur atau mata
air yang dapat dieksploitasi setiap saat.

Jumlah aliran permukaan akan
menurun karena adanya sumur resapan.
Pengaruh positifnya bahaya banjir dapat
dihindari  karena  terkumpuinya  air
permukaan yanyg berlebihan disuatu tempat
dapat dihindarkan.

C. Perhitungan Sumur Resapan

Pada perhitungan sumur resapan ini
persamaan yang dipakai adalah persamaan
metode sunjoto, karena persamaan ini

memiliki paramcter yang dianggap cukup
lengkap.
D. Perhitungan Jumlah Sumur

Resapan Rencana

Jumlah  sumur resapan  dapat
diketahui dengan membandingkan antara
kedalaman sumur optimum (H) dengan
kedalaman sumur resapan yang
direncanakan  (h).  Apabila  setelah
perhitungan, kedalaman sumur optimum
(H) dirasa cukup tinggl, maka sumur
resapan perlu dibuat menjadi sistem seri
dimana masing-masing sumur resapan
memiliki kedalaman yang telah
direncanakan  (h).Perhitungan  jumiah
sumur resapan dapat dinyatakan dalam
persamaan berikul:

H
= —
h

Dengan:

n = jumlah sumur resapan
H = kedalaman sumur optimum (m)

h = kedalaman sumur rencana (m)

E. Permeabilitas Tanah

Permeabilitas  adalah kemampuan
fluida untuk mengalir melalui medium
yvang berpori. Makin besar ruang pori, daya
rembes aitnya makin besar. Untuk masalah
geoteknik, fuida itu adalah air dan medium
yvang berpori adalah massa tanah. Setiap
bahan wyang memiliki rongga disebut
berpori, dan apabila rongga terschut saling
bchubunédn maka ia akan memiliki sifat
permeabilitas. Jadi, batuanbeton, tanah,
dan banyak bahan lainnya, kesemuannya
merupakan bahan yang Dberpori dan
nermeabel (tembus air). bahan denean

pPeriiivanivg \Laiad LL fy il Mgt

rongga yang lebih besar biasanya
mempunyal angka pori yang lebih besar
pula. Oleh karena itu, tanah yang sangal

I’\').l’]'.lf kF‘]{ J]II’\I'I|1 '_.'I]{'.'H'I IF‘h;]‘I I’\F‘I‘T\'IFI'_.'I]'\F‘]
posac e e s Cela L I e

daripada bahan seperti batuan dan
beton.Bahan seperti lempung dan lanau di
dalam deposit, alamiah mempunyai nilai
porositas {angka pori) yfmg besar, tetapi

B p=ry Sy | 1als 4

hc‘u“ﬂpu tidak Periiicdod: U.luclm tembus
air),terutama karena rongganya berukuran
sangal kecil, walaupun (akior lain juga kul
mempengaruhinya. Istilah porositas ** n *°
dan angka pori °’ digunakan untuk
menjelaskan tentang rongga di dalam suatu
massa tanah.

Permeabilitas  suatu massa tanah
penting untuk:

1. Mengevaluasi jumlah rembesan

(seepage) ydngp melalui bendlmgdn

Ao
Qaii Laug‘z_,ul aalupm By SULILLL CUI

2. Mengevaluasi gaya angkat atau
gaya rembesan di bawah struktur
hidrolik

3. untuk analisis stabilitas.
Menyediakan  kontrol  terhadap
kecepatan  rembesan  schingga
partikel tanah berbutir halus tidak
tererosi dari massa tanah.

4. Studi mengenal lyu  penurunan

e T 1y pPeiiu ilial

(konsolidasi) di mana perubahan
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volume tanah terjadi pada saal air
tersingkir dari rongga tanah pada
saat proses terjadi pada suatu
gradien energi tertentu,

5. Mengendalikan  rembesan  dari
tempat penimbunan bahan-bahan
limbah dan cairan —cairan sisa yang
mungkin herbahaya bagi manusia,

3. Metode Penelitian
A. Pengumpulan Data Penelitian

a. Data Primer

Data primer yang dibutuhkan pada
penelitian ini adalah intensitag curah hujan,
debit aliran air pemukaan, luas wilayah
alih fungsi, kedalaman permukaan air,
panjang drainase jalan, perhitungan
volume air limpasan. Data-data primer
tersebut didapat melalui penelitian secara

ilmiah dan juga dengan cara mencari

referensi referensi terkait.
b, Data Sekunder

Sedangkan data sekunder vyang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
persentasc jumlah warga yang
menggunakan sumur dangkal sebagai
sumber air bersih, manfaat dari sumur
dangkal secara umum bagi masyarakat
Desa Ngampel Kapas-Bojonegoro, Serta
Data Intensitas Hujan Yang di dapatkan

dari  Dinas  Pengairan  Kabupaten
Bojonegoro.
B. Metode Penclitian
Maka dilakukan analisis

perbandingan antara volume air limpasan
pada saat hujan scbelum dan Merckayasa
Perencanaan Sumur Resapan Air sebagal
pengendali  debit Limpasan Air, serta
analisis pengaruh adanya sumur resapan
terhadap keadaan air tanah yang dilihat
pada sumur-sumur dangkal perhitungan
menggunakan metode Sunjoto dan Metode
Rasional Dan Coeffient of Permeability.

Gambar 1. Alur Penelitian

4. Hasil & Pembahasan
A. Tingkat Kecelakaan Kerja

Data perhitungan pada pengujian
Jalling head permeability ditunjukkan pada
tabel berikut ini;

Jumlah Sumur {buah)
I_1.1as Permeabilit | Permeabilitas Ei:;wahj
No E:i?]: g | as sedang agak sedang cepil
{m*y 14 5 14
i % Ll am | s |
cm cm
1 20 1 - - - - -
2 30 1 - 1 - - -
3 40 2 1 1 - - -
4 50 2 1 1 - 1 -
3 60 2 1 1 # 1 =
6 70 3 1 2 1 1 -
7 a0 3 2 2 1 1 -
8 90 3 2 2 1 2 1
9 100 4 2 2 1 2 1
10 200 8 3 2 3 2
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11 300 12 5 T 3 5 2
12 400 15 6 9 4 6 3
13 300 19 8 11 5 i 4

Sumber : Kusnaedi, Sumur Resapan, Pencbar
Swadaya: 201 1.

Dalam Penecrapan Sumur Resapan
Air di desa Ngampel berada di RT 3
dikarenakan lokasi tersebut berada dalam
permukiman masyarakat yang tergolong
padat.
RT 3 memiliki Luas Wilayah: 14,597 m”

R, Perhituncan Jumlah Sumuar

PRRARia e LRI RNELIE-N) D L R Y

Resapan Rencana

Luas tanah per KK = 11.289/60 = 188,15
m2

Komposisi

Halaman 1395 m’ o= 0,10
Atap £59.25 m? =095
Jalan 1894 m =095

39,5x0,10+59,25x0,95+89,4x0,95
A= = 60,68
188,15 .

Panjang lintasan terjatuh = (11.289)%° =
106,25 m

Waktu Konsentrasi, ambil V = 1 m/dt.
Te = 18,6 menit

Untuk skala 2 tahunan diperoleh data
data huja dengan rata rata Intensitas hujan
stasiun Kapas jumlah rata-rata 466,68,
Dengan rata rata 2 tahunan — 19,445
mm/jam.

Drainase tanpa sumur resapan:
Q = 0,002778CIA

= 0,002778 x 60,68 x 19,445 x 29,625 =
97,1055 m3/detik

Drainasc decngan sumur rcsapan: Air

rJﬂ-in: ndoes amm o onele P =T L

1 dwap mMasuk suiur résapan:
Td =2 jam, [ = 48 mm/jam

Qmak dari atap — 0,002778 x 0,95 x 48 x
59,25 x 10*= 7,50 x 107

=%
I

i
LA
jriw]

El

Diambil diameter sumur 1 m, jari-
jari, R = 0,50

F=55x05=275m
K =2,18 x 10* m/detik

( ERT
-2 {4 _, =RZ
1L . 4 [
FK \ }
_ z7ax2,10x10 k7200
T 7.5x107% il 0,52 y
2,75x2,18x107%

1,246 meter

Jadi sumur yang diperlukan untuk
optinae wrriaanls 2 cmae o 'I.-.n.u—l T S | mete
bUllle TLLiann yaué LIGLALTATTICLC] 1 1eLetr
dengan kedalaman 1,246 meter.

A haiian T

Air hwjan yang masuk saluran
drainase:

Air yang berasal dari halaman dan
Jalan (jalan dibuat dari paving . a = 0,50)
A — 395 x0,104+894x0,50 0‘3??

1258,9

2
|

0
=0,002778 x 0,377 x 19,445 x 14,81
= 0,301 m?/detik

Jadi terjadi  pengurangan debitl
scbesar 97,1055 - 0,301 = 96,8045
m’/detik

Atau 6 %,

Dengan desain penempatan sumur
resapan air berada di pekarangan lahan
rumah warga dengan memperhatikan letak
sumur permukaan air serta septink tank
dengan  berjarak  Penempatan  Jarak
terhadap tangki septik 2 m, resapan tangki
septik tank/cubluk/saluran air limbah 5 m,
sumur air bersih 2 m.

5. KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Lokasi yang tepat untuk penerapan
sumur resapan air  berada di
Wlld.yd.li UU"u.‘l. JN Edl_l_lpEi Lt'l.«dllld.ld.[l
Kapas Kabupaten Bojonegoro
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berada di  RT 03 RW
01,dikarcnakan kepadatan
permukiman di lahan tertentu dan

genangan air di qf-h;m lahan lolkasi

tersebut.Pengujian yang dilakukan
dengan Sampling, mengindikasikan
bahwa kondisi tanah pada lokasi
penelitian dikategorikan jenis tanah
lu.mpung dcngan kocfisicn
permeabilitas tanah (k) adalah 2,18
x 10" cm/detik. Besar intensitas
curah hujan di  lokasi studi
herdasarkan dat curah  huian 2

LA LGl RdLn s Aicie curdan [BRE ]un L

tahun terakhir mulai dari tahun
20013 s.d 2017 dengan metode

Van Breen yang dikombinasikan
;"Ir‘lfnt"n TD]]’\(’\" 'Iull 11 ]{ A'I'II“JCE.

r]hnn arn
i vl\.rn.ru\.' 4 CLUFL LAY AL G

M\-‘llb“l
hujan 1 jam pada PUH (Periode
Ulang Hujan) 2, 5, 10, 25, 50,
adalah 19,45 mm/jam

Sehingga untuk desain  sumur
Tesaparn iﬂ\.i“ggl]ual\au dcsain
sumur resapan dangkal dengan

perhitungan dengan menggunakan
metode Rasional didapatkan debit
air hujan tanpa sumur resapan
scbesar = 97,1055 m’/detik. serta
Drainase menggunakan sumur resapan
air sebesar = 7,50 x 107 m’/detik,
dengan menganmbil F=35,5 R({De¢sain
Sumur Resapan Dangkal) serta
diameter | m dan jari-jari 0,50 m serta
K= 2,18 x 107 m/detik dilakukan

perhitungan dengan metode
Sunjoto{1998) didapatkan kcedalaman
sumur dengan diameter lm
sebesar=1,246 m. schingga
didapatkan perhitungan
pengurangan debit sebesar =

97,1055 - 0,301= 96,8045 m’/detik
atau 6%.

Jumlah untuk penerapan sumur
resapan air dengan luas rumah per
rumah rata-rata 10x6 m®, terdapat
penerapan 75% dari jumlah rumah
di  wilayah  study,dikarenakan
presentase lahan dan faktor tanah vang
masih tergenang memungkinkan di
desa Nf__ampel masih bunyak lahan

nnnnnn i rein gade o taon lolsnas

I\UbUllb, denigan presentasc lahan vang

kosong 35 % di lahan padat

penghuni.Letak sumur resapan di

buat di sctiap kawasan rumah
dengan  ideal  setiap  rumah
menerapkan 1 sumur  resapan
dengan desain  sumur resapan

diameter Im dan kedalaman 1,246
m. Pencmpatan Jarak tcrhadap
tangki septik 2 m, resapan tangki
scphk tank.e’cubluldsaluran air

limbah 5 m, sumur air bersith 2m.

B. Saran
1. Untuk peneiiti selanjutnya,
sebaiknya dilakukan di  lokasi

permukiman yang berbeda dan
kondisi tanah yang berbeda pula
sehingga diperoieh nilal
perbandingan  yang meyakinkan
dari hasil penelitian.

Pentingnya sosialisasi krisis air
bersih dan upaya pemulihannya,
akan mampu memacu kesadaran
dan kepedulian masyarakat
terhadap pelestarian sumberdaya
air tanah.

Perlunya  peningkatan  kajian,
komunikasi dan penyebarluasan

untuk memasvarakatkan drainase

rama.h lingkungan dengan
pemodelan sumur resapan agar
Ichih cepat diterapkan dan cfisien
dalam pelaksanaannya.

Penerapan sumur resapan air pada

kawasan  perumahan/permukiman
menjadi  suatu  keharusan vang
perlu dircalisasikan sccara

bersama-sama pada sctiap rumah,
sebagai suatu upaya memperkecil
genangan-genangan air atau bahaya
banjir dan mencegah menurunnya
permukaaan air tanah seria dalam
rangka mewujudkan perumahan
yang berwawasan lingkungan.
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